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"Efisien". Hal ini mencerminkan bahwa Balai

POM di Banyumas mampu mencapai target kinerja secara optimal baik dari sisi kinerja

maupun anggaran. Dengan kata lain, penggunaan anggaran telah berjalan optimal sesuai

ditetapkan. Ke depannya, Balai POM di Banyumas akan terus

berkomitmen untuk melakukan optimalisasi pengelolaan anggaran melalui strategi

penyesuaian prioritas kegiatan, peningkatan efektivitas penggunaan sumber daya, dan

koordinasi yang lebih intensif.

Perbandingan Capaian Sasaran Strategis 2024 dan 2025
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Strategis Balai POM di Banyumas

Apabila dilakukan perbandingan dengan rata-rata capaian sasaran strategis antara tahun

2024 dan tahun 2025, maka dapat terlihat adanya kenaikan capaian sebesar 3,04% dari



Kenaikan capaian sebesar 3,04% bukan hanya angka, melainkan cerminan dari peningkatan

koordinasi, efisiensi pelaksanaan program, komitmen seluruh elemen organisasi dalam

Balai POM sebagai institusi pengawasan obat dan makanan yang adaptif dan responsif

terhadap tantangan zaman.

Meskipun capaian tersebut menunjukkan tren positif secara keseluruhan, perlu diakui bahwal

Balai POM di Banyumas masih menghadapi keterbatasan dalam hal sumber daya manusia,

sarana, dan prasarana yang tersedia. Namun demikian, dengan segala keterbatasan yang

ada, Balai POM di Banyumas senantiasa berupaya untuk memaksimalkan efisiensi
penggunaan sumber daya yang dimiliki, sehingga kualitas maupun kuantitas

kepada masyarakat tetap dapat ditingkatkan. Upaya ini mencerminkan komitmen yang kuat

dari Balai POM di Banyumas untuk terus memberikan pelayanan terbaik, menjaga mutu,

arakat terhadap peran dan fungsi lembaga dalam

melindungi kesehatan publik.
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FORUM ADVOKAS) PROGRAM
KETERPADUAN KEAMANAN PANGAN

|| (DesaPangan Aman, Pangan Jajanan Anak sekoiah Aman,
| dan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas)
Cilacap.







BOMUNIKASI, INFORMASI DAN EDUKAS
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MAKANAN SCHAL.
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Berorientasi Pelayanan

= Memahami dan memenuhi kebutuhan
masgyarakat,
« Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan,

= Melakukan perbaikan tiada henti.

Akuntabel

s Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
Jawab, cermat, disiplin, dan berintegrasi tinggi

+ Menggunakan kekayaan dan barang milik negara
secara bertanggung jawab, efektif, dan efisien,

« Tidak menvalahaunakan kewenanaan jabatan,

Kompeten

# Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah,

* Membantu orang lain belajar,

+ Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.

Harmonis

= Menghargai setiap orang apapun latar
belakangnya,

= suka menolong orang lain,

= membanaun inakunaan keria vana kondusif.

Loyal

« Memegang teguh ideclogi Pancasila, Undang-
Undang Dasar Negara Republik IndonesiaTahun
1945, NKR| serta pemerintahan yang sah

+ Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan,
Instansi, dan Negara

« Menjaga rahasia jabatan dan negara.

Adaptif

= Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan
« Terus berinovasi dan mengembangkan kreatifitas
= Bertindak proaktif

Kolaboratif

« Memberi kesempatan kepada berbagai pihak
untuk berkontribusi

« Terbuka dalam  bekerja  sama  untuk
menghasilkan nilai tambah

« Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber
daya untuk tujuan bersama

Gambar 1.1 Nilai Core Value Ber-AKHLAK
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Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan

di wilayah kerja UPT

0

1

Persentase sampel
Sediaan Farmasi berisiko
yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sampel
Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang
diuji sesuai standar oleh
UPT

Persentase sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Persentase

26.844.000

21.163560
320,660

2,565,280

46.588.160



SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

TARGET
2025

ANGGARAN

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

40.488.000

Persentase sarana
produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

50.420.000

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan

Farmasi yang diperiksa

dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

126.617.600

Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

32.130.500

Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan
olahan yang diawasi

sesuai ketentuan

3.907.500

Persentase label produk
tembakau dan/atau rokok
elektronik yang diawasi

sesuai standar

6.711.000




SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN
Persentase pemenuhan
target pengendalian AMR
di wilayah UPT

TARGET
2025

ANGGARAN

5.982.240

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan

Laboratorium

96.016.000

Persentase
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan

Aman

8.016.500

Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan Sarana
Produksi Pangan

Fortifikasi

Persentase cakupan
sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

6.204.000

Meningkatnya
efektivitas KIE di

masing-masing

wilayah kerja UPT

Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di

wilayah kerja UPT

112.217.000

Jumlah sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan keamanan

pangan

Jumlah

sekolah

87.993.000

Jumlah desa pangan

aman

Jumlah

desa

144.525.000

Jumlah pasar pangan

aman berbasis komunitas

Jumlah

pasar

92.341.000

Meningkatnya

pendampingan

Persentase UMKM yang
didampingi dan

%

35.205.000




SASARAN

KEGIATAN
UMKM dalam
pemenuhan standar

keamanan dan mutu

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN
memperoleh
rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan

olahan

TARGET
2025

ANGGARAN

Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif
di wilayah kerja UPT

Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

104.479.000

Terlaksananya
kegiatan deteksi
kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan
yang efektif di
wilayah kerja UPT

Persentase Laporan
Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai

standar

45.879.000

Layanan Publik UPT

yang prima

Indeks Pelayanan Publik
UPT

Indeks

72.024.000

Terwujudnya tata
kelola pemerintah
Unit Organisasi yang

optimal

Nilai AKIP UPT BPOM

%

3.457.844.200

Nilai Kinerja Anggaran
UPT BPOM

Indeks

2.174.000

Indeks Manajemen Risiko
UPT BPOM

Indeks

1.062.800

Persentase implementasi
rencana aksi Reformasi
Birokrasi di lingkup UPT

%

3.629.882.000




























6 SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
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6 SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
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Sangat Baik

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































